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Penulisan laporan Kerja Praktek ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan finishing tangga darurat dan tangga mezzanine di Proyek Wisma Atlet 

Kemayoran. Adapun yang menjadi latar belakang penulisan ini karena Pada proyek 

Wisma Atlet Kemayoran Blok D-10.3 terdapat tiga (3) tower yang sedang dibangun 

saat ini. Di tiap masing-masing tower memiliki satu (1) tangga mezzanine yang 

berada di dekat lobby utama, dengan dua (2) tangga darurat dengan posisi yang 

berbeda. Dari kedua tipe tangga, dua hal tersebut memiliki pelaksanaan finishing 

yang berbeda dan pemakaian material yang berbeda pula oleh karena fungsi 

pemakaian yang berbeda dan tata cara perlakuan terhadap dua tipe tangga tersebut. 

Tangga darurat adalah tangga yang digunakan untuk mengevakuasi atau 

menyelamatkan penghuni gedung dari pengaruh bahaya. Sedangkan, Tangga utama 

atau tangga mezzanine adalah tangga yang berfungsi untuk sirkulasi orang berjalan 

kaki serta ke lintasan utama pada bangunan gedung antar lantai tingkat dalam kondisi 

keseharian karena menjadi sirkulasi utama  

Untuk metode penulisan yang dipakai menggunakan (1) studi lapangan, yaitu 

terjun langsung ke lapangan saat pelaksanaan finishing tangga darurat dan tangga 

mezzanine terjadi, (2) studi literature, yaitu mencari berbagai kajian pustaka yang 

terkait tentang finishing dua tipe tangga tersebut, baik segi pemasangan komponen 

finishing mulai dari hand railing, plesteran, acian, dan pemasangan keramik lantai, 

(3) wawancara, yaitu dengan berbincang langsung dengan tiap kuli pelaksana pada 

finishing tangga darurat dan tangga mezzanine, karena untuk satu pekerjaan, orang 

yang melaksanakan berbeda-beda, dan punya divisinya tersendiri. 

Dan pastinya setiap pelaksanaan pekerjaan finishing memiliki kendala 

masing-masing dimulai dari hand railing yang disebabkan bahan besi hollow yang 

mudah coak, plesteran yang ukurannya belum pas, panjang keramik lantai yang 

ukurannya tidak pas, bahkan dikarenakan sebelum pelaksanaan finishing dimulai, 

bentuk antrait, dan optrait yang salah karena cor yang belum 100% kering 
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